
 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada Perbankan yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesuia, 

maka: 

1. Earning Per Share berpengaruh posistif dan signifikan terhadap harga 

saham. Demikian H1 yang menyatakan Earning Per Share berpengaruh 

positif terhadap harga saham terbukti. Menurut Hamka (2013) Earning per 

Share berpengaruh positif terhadap harga saham. Earning per Share dapat 

dinilai kemampuan perusahaan dalam membagikan labanya kepada para 

pemegang saham. Semakin tinggi laba perusahaan yang diberikan kepada 

para pemegang saham akan menambah daya tarik investor dan mendorong 

untuk memiliki saham tersebut, sehingga menyebabkan meningkatnya 

harga saham. Keterangan tersebut menunjukkan bahwa Earning per Share 

mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham perusahaan. 

2. Price Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Demikian H2 yang menyatakan Price Earning Ratio berpengaruh 

positif terhadap harga saham terbukti. Menurut Dewi & Sudiartha (2017) 

PER terhadap harga saham berpengaruh negatif terhadap harga saham. Ini 

berarti dikarenakan bahwa investor cenderung berinvestasi pada 

perusahaan yang memiliki nilai PER rendah. Bahwa pada periode ini, 

investor tidak melihat harga saham sebagai acuan dalam berinvestasi, 

tetapi investor menggunakan tingkat laba per lembar saham oleh yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam hal ini nilai PER yang rendah dapat 

menunjukkan bahwa tingkat laba per lembar saham yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan adalah rendah yang jika dibandingkan pada harga saham 

tersebut. 

3. Market to Book Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Demikian H3 yang menyatakan Market to Book Ratio berpengaruh 

positif terhadap harga saham dan signifikan terhadap harga saham terbukti.  
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4. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham. Demikian 

H4 yang menyatakan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap 

harga saham dan signifikan terhadap harga saham terbukti. Menurut 

Irkham, dkk (2014) DER berpengaruh signifikan positif terhadap harga 

saham, artinya semakin tinggi nilai DER maka akan semakin tinggi pula 

harga saham. Debt to equity ratio mengungkapkan bagaimana penggunaan 

pendanaan perusahaan dari struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan 

yang berasal dari utang jangka panjang dan modal yang berasal dari 

ekuitas. DER berpengaruh positif terhadap harga saham menunjukkan 

bahwa investor memperhatikan berapa besar modal yang dibiayai oleh 

mereka kepada perusahaan untuk menghasilkan laba bersih untuk mereka. 

Semakin besar DER menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan dana yang disediakan oleh kreditur untuk menghasilkan 

laba. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan melalui uji sobel test 

dapat diketahui bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

intervening Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 

5. Interest Rate berpengaruh negatif terhadap harga saham. Demikian H5 

yang menyatakan Interest Rate berpengaruh negatif terhadap harga saham 

dan signifikan terhadap harga saham terbukti. Return merupakan imbalan 

atas keberanian investor dalam menanggung risiko atas investasi yang 

dilakukannya. Return dapat memotivasi dan menarik investor untuk 

berinvestasi. Tingkat return yang diperoleh investor dipengaruhi oleh 

faktor mikroekonomi dan faktor makro ekonomi. Pada penelitian ini faktor 

yang mempengaruhi return saham menggunakan faktor makroekonomi 

yakni, tingkat suku bunga, inflasi, dan nilai tukar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh tingkat suku bunga, 

inflasi dan nilai tukar terhadap return saham. Penelitian ini dilakukan pada 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang digunakan yaitu 

seluruh Perbankan Berdasarkan hasil analisis penelitian ini ditemukan 

bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap return saham. 

Pada inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return 
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saham, sedangkan pada nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return saham. 

6. Market Value Added berpengaruh negatif terhadap harga saham. Demikian 

H6 yang menyatakan Market Value Added berpengaruh negatif terhadap 

harga saham dan signifikan terhadap harga saham terbukti. Menurut Devi 

(2009), Bagi suatu perusahaan, MVA bernilai negatif atau menunjukkan 

perkiraan pasar modal tentang besarnya proyek-proyek investasi 

perusahaan, baik yang telah maupun yang akan terjadi di masa datang. 

MVA menunjukkan hasil kumulatif kinerja perusahaan yang dihasilkan 

oleh berbagai investasi yang dilakukan maupun yang akan dilakukan. 

Investor perlu memahami kinerja perusahaan yang mampu menciptakan 

nilai tambah bagi investasinya. Menurut Firdausia (2019), MVA 

mempunyai pengaruh signfiikan terhadap hargasaham. Menurut Himawan 

& Sukardi (2009), MVA positif berarti ada nilai tambah bagi perusahaan, 

dan biasanya akan direspon oleh meningkatnya harga saham perusahaan 

yang memiliki arti bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah 

perusahaan bagi investor. Semakin besar MVA maka menunjukan nilai 

tambah yang lebih besar bagi investor, sehingga harga saham juga akan 

meningkat. Sebaliknya jika MVA negatif berarti perusahaan mengalami 

penurunan kinerja yang biasanya akan direspon dengan penurunan harga 

saham. 

7. Earning Per Share, Price Earning Ratio, Market to Book Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Interest Rate   dan Market Value Added secara bersama-

sama berpengaruh terhadap harga saham dan signifikan terhadap harga 

saham terbukti.  

5.2.  Keterbatasan 

Keterbatasan Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil 

yang lebih baik lagi, adapun kekurangan-kekurangan itu adalah sebagai berikut:  

1. Variabel yang digunakan oleh peneliti hanya sebagian besar dari rasiorasio 

keuangan yang ada pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
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2. Peneliti hanya melakukan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia untuk periode tertentu (2016-2021) 

 

5.3.   Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan manajemen dapat 

meningkatkan performa perusahaan. Peningkatan performa perusahaan 

merupakan faktor penting karena akan terbukti pada laporan kinerja keuangan 

perusahaan yang nantinya akan dipublikasi. Publikasi kinerja keuangan 

perusahaan ini akan meningkatkan keyakinan investor dalam menanamkan 

modalnya pada suatu perusahaan. Investor akan lebih yakin menanamkan 

modalnya pada perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

Implikasi Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Earning Per Share dengan harga 

saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini 

membuktikan bahwa ternyata Earning Per Share merupakan salah satu variabel 

yang dapat membentuk harga saham. Tinggginya rasio Earning Per Share suatu 

perusahaan menunjukan semakin tinggi pula perusahaan di mata para investor. 

Apabila suatu perusahaan dinilai lebih tinggi oleh investor, maka harga saham 

perusahaan yang bersangkutan akan semakin meningkat di pasar, sehingga 

berakibat pada naiknya harga saham di lantai bursa. Hal inilah yang akan 

menimbulkan sentimen positif di kalangan para investor. Bagi para investor, rasio 

Earning Per Share sebuah perusahaan mutlak menjadi salah satu pertimbangan 

dalam penentuan strategi investasinya. Tingkat rasio Earning Per Share 

perusahaan yang tinggi akan mampu menghasilkan tingkat return yang tinggi pula 

bagi para investor. Dengan memperhatikan informasi mengenai Earning Per 

Share tersebut diharapkan investor mendapatkan return sesuai dengan yang 

diharapkan, disamping resiko yang akan mereka hadapi. Apabila terjadi suatu 

kondisi dimana Earning Per Share perusahaan mengalami penurunan maka dapat 

dikatakan pula, akan berpengaruh terhadap penurunan harga saham sebuah 

perusahaan di lantai bursa, karena akan terjadi penurunan permintaan terhadap 

saham tersebut, dimana para investor merasa kurang mendapatkan return yang 

baik dari investasi yang ia tanamkan. Market to Book Ratio Book to market ratio 
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merupakan rasio yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja 

perusahaan melalui harga pasarnya. Perusahaan dengan book to market ratio 

tinggi mengindikasikan bahwa pasar menghargai perusahaan relatif lebih rendah 

daripada nilai buku perusahaan. Fama (1970) menyatakan nilai book to market 

ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja buruk dan 

cenderung mengalami kesulitan keuangan (financial distress) atau mempunyai 

prospek yang kurang baik. Tingginya indikasi kesulitan keuangan menyebabkan 

return saham menurun dan investor enggan untuk melakukan investasi pada 

saham perusahaan dengan tingkat kesulitasn keuangan yang tinggi. 

 

5.4.   Saran  

Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana dalam 

penelitian ini yang masih memeliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan 

pembahasannya, antara lain: 

1. Pada penelitian berikutnya hendaknya mempertimbangkan keterbatasan-

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini sehingga pada 

penelitian selanjutnya dapat memeliki hasil yang lebih optimal. 

2. Pada penelitian berikutnya menggunakan data-data dari periode dan rentan 

waktu yang lebih lama dan ruang lingkup yang lebih luas dari index 

yang terdaftar di Bursa efek Indonesia.  

3. Bagi para investor sebaiknya selain melihat analisis fundamental 

perhatikan juga analisis makro ekonomi dan risiko sistematis untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang 

akurat dalam berinvestasi. 

4. Bagi perusahaan karena terbukti keuangan perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap Harga Saham Bank, maka disarankan bagi pihak perusahaan 

untuk membuat kebijakan terkait dengan kinerja keuangan sebaik 

mungkin karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap Harga Saham 

Bank. 

5. Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan mencari faktor lain yang pengaruh terhadap harga saham, 

terutama untuk faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 


